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ABSTRAK
Tujttan penelitian ini untuk menclapatkau pakan dengan karrdungan protein optimai untuk
pertumbuhan dan sintasan benih ikan sidat. Dalarn penelitian diuji empat jenis pakan dengan
kandungal protern berbeda. yaitu pakan dengan 55% proteir-r, 50% protein, 45% protein dan
40% pr.otein ter.hadap benih ikan sidat dengan bobot awai individu 10,84 g. Ikan uji dipelihara
selarla 15 n.ringgu di dalam tangki berbentul< silinder dengan volume air 200 L dan kepadatan
25 ehor'/wadah. Hasil penelitian menr,Lrlukkan, bahwa petkan dt:ngan kanclungan protein 55%,
membe;ikan pertun.rbuhan. konversi pakan, r'etensi proteirr clan lemak lebih baik dibanclingkan
dengan pakan lainn-r'a (P<0.05).
ABSTRACT': Optinum dietary ptotein requit'ement of eel (Angtt.illa bicolor). By:
Eidas,at Djajasewaka and Evi Taltapafi.
The purpose of this stuclf is to obtain optimal protein let,,,l of diet to support growth an.d
srLrt,iuol rote of eel seed. Four treatments of different leuels of prottirt cliets i.e. 5 5% (diet A), 50% cliet
B, 45',,i, (cliet C) an.cl 4}u,i (cLiet D) tuere tested. At:erage initial bocJl'u,eight eel seed tuas 10.84 g.
Stoc/rrrr.4 clensitl,tuas2Sfishesperfiberglasstuithwatercontenlol'200L.T'hestudytuascctrtcltx'tccl
in the rc','t lcrboratorl' at Suhantandi lbr 15 taeeks. The resttlt of stutll' shtxt'ed that diet A with protein
leuel of' 55"i gaue better Lueight increntent, feed conuersi<tn as tucll as proteirt cLnd lipid retenti()tl
(P<0.0.i).
KEYIVO RDS : g't'o wth, rete ntio n, Anguilla b icoktr, prote in t'e q u'ire nte rtt
PENDAHULUAN
Indonesia rromiliki potensi sumber daya ikar-r
sidat yang cukup tinggi, namun belr-rm banyak
dimanfaatkan. Terdapat sekitar enam spesies ikan
sidat, di antaranya Anguilla bicolor, Angttilla
m or ntor crta, Ang u il la ce le b e nsis. Penyebaran ikan
sidat meliputi Jawa bagian selatan, Sumatera,
Kalimantan, Sularn'esi. Irian Jaya dan Nusa
Tenggara.
Titik terang ikan sidat Indonesia sebagai komo-
ditas ekspor sudah mulai nampak. Jents Anguilla
bicolor sudah cliekspor rvalaupun masih ada
kelemahan dalam masalah mutunya. dibandingkan
dengan Ang ui L l a anguilla dan Ang uil la j apo n i c u s.
N1utu yang kurang baik pada Anguilla bicolor adalah
mempunyai kulit rangkap (clouble sie in) sehingga
mengalami kesulitan dalam pengasapan dan
dagingnya kurang halus dibandingkan dengan A.
anguilla dan A. japon lcus. Pengembangan selanjr"rt-
nya budi daya ikan sidat ini tergantung clali peng-
galian dan pemanfaatan potensi sumber daya yang
dapat mendukung dalam pelaksanaan budi dayanya
secara berkesi nzr rnbungan.
Saiah satu faktor utama pendukung keberhasil-
an budi daya ikan sidat secara intensif adalah
pakan. Salah satu Irasalah yang dihadapi dalani
pembesaran benih ikan sidat di antaranya adalah
belum diketahui formulasi bentuk pakan yang lepat.
Nilai nutrisi pakan yang diberikan pada pembesaran
benih ikan sidat sangat menentukan nilai per-
tumbuhan dan laju sintasannya. Ikan sidat termasuhjenis karnir-ora. Kebutuhan nutrien di dalarr
pakannya cukup tinggi dibandingkan dengan jenis
omnivora dan herbivora. Pakan untuh benih ikan
sidat dapat diberikan dalam bentuk pelet atau pasta
dan campuran keduanya (Djajasewaka & Prihadi,
1994). Penelitian ini perlu dilakukan mengingat
protein adalah salah satu kebutuhan nutrien clalanT
pakan ikan untuk meningkatkan pertumbuhann5'a.
Tacon (1987) merekomendasi kebutuhan
protein dalarn pakan untuk ikan karnivora mulai
dari ukuran benih sampai induk yaitu antara 45%,
sampai dengan 52%. Sedangkan kebutuhan protein
optimai dalam pakan untuk berbagai ukuran ikar-r
sidat Indonesia belum banyak diketahui. Dalam
penelitian ini digunak an senti-purified diet dalam
bentuk pelet. Dengan kandungan protein piihat-r
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yang berbeda, diharapkan dapat merr-rberikatt
pengaruh terl-radap pertumbuhan dan laju sintersan
ikan sidat. Tujuan penelitian ini adalah mengebahui
kandungan protein optimal dalam pakan unLuk
pertumbuhan dan sintasan benih ikan sidat
(Ang uill a b icol or). Dengan demikian pemanfaaban
pakan dalarn budi daya ikan sidat akan lebih efisien
dan ekonomis.
BAHAN DAN METODE
Peneiitian dilakukan di laboratorium basah
bagian nutrisi ikan, Sukarnandi. Wadah yang
digunakan untuh percobaan adalah tangki serat
kaca berbentuk silinder dengan volurne 200 L. Air
media berasal dari air tanah yang disalurkan ke
dalam bak penampung, kemudian dialirkan ke
masing-masing tangki sampai dengan ketinggian
nir 50 cm. Air dalam tangki tidak mengalir dan
'lL,tn,rl l'r'tt, ltlittn l','til:rrtt,rtt Irtdortcsict\hl.VIVo. I'I'oltLLtt 199!)
diberi satr,r litik aerasi. Ikan sidat yang digr,rnalirrr
dalam penelitian ini berasal dari hasil penangliaprr n
di daerah I'elabuhan Ratu. Sukabumi. IJobot irrr.trl
rata-rata iudividu benih ikan sidat adalah l0.8 I r
clengan patlat tebar 25 ekor/tangki. Untr.rli urcng-
hindari sif at kanibalisme dan kebiasaan Ii itlLr p i)ia n
sidat di alam, disediakan potongan 1ti1la lrrrrrrlon
sebanyah satu buah pada setiap wadah untr.rli tonrl)irt
perlindungannya.
Percobaan dilakukan dengan rancangan ar:uli
Iengkap 1'ang tercliri atas empat perlal{uar-r dan tig-ir
ulangan. Perlakuan tersebut adalah kaclar' prorr,irr
pakan berbeda yaitu pakan A (55'2; prc-rteir.r). pa lian
B (50%,), pakan C (45%) dan pakan l) (-10'ri,). l'alian
dibuat drllzrm bentuk pelet dengan fbrnir-rlasi clan
komposisr pakan seperti terlera pacla 'l'abr:l 1.
Dari hasil analisis masing-masing pcrlaliuirn
pakari serrri-murn) (serni-put'il'ierl cLial) clr:r'rgun
'fabel 1. Iiomposisi bahan palian dan nilai nutrisi pal<an ikrin sidat
'I'able 1. ('otttposi.ti.ort of irtgreclieris artcL nu,triettts of eel die'ts.
Bahan pakan (%)
Ingt'edient (0,6)
Pakan 55%
protein
Diet with
5596 pl'otein
Pakan 50?o
protein
Diet witlt
50% protein
Pakan 459,o
protein
Diet with
4504 protein
Pakan .109u
proteir-r
Diet w,itlt
4026 pt'otein
Teptrng ikan (Fisir nteal)
Telrtrng keclelai (Sot' beart nteal)
Dekstlirr (Dexstrtn)
Dikalsi.u rr po spat (Dic alc itL nt
ph.osplruta )
Miny'ak ilian (l'isir oil)
Minyak jtrgung (Cortt oil)
Canrptrran vitiimin (Vitamin
tnix .)
Carn puran mineral (T'roce
tttineral)
Kalbo Metil Selr"rlo sa (C.M.C. )
I(orrrlrusisi nutlisi (N ut rient
cotnposttrcn) ('h)
I(adar at \Motstu,re)
Protein (Protettt 1)
Lenrak (Lipkl)
Abu (Ash )
Serat kasar (Crude fiber)
Bahan ekstrak tanpa Nitrogen
N itro ge tt - fr ee ext ract
Ilrrelgi (Ettcrgl' ) (kkal/kg)
80
7
3
1
o:
.1. ;)1..,
2.00
0.20
0.80
5.30
55.8.r
15. r9
11. i5
3.08
t4.7 4
4.200
It)
7
8
1
3.50
2.00
0.20
2.00
5.70
50.99
15.02
i0.05
3.t2
20.82
4,200
66
7
1 r')
1
3.2
4. DU
2.00
0.20
D. TU
5.80
45.36
t5.1.2
10.03
2.88
26.6r
4,200
I
,l
-1. (;0
2.00
0.20
;.20
5.90
41.03
1 i.06
9.20
2.oti
32.0ir
4.200
,:)8
lri
Srt In bcr
'Sottt t c
l,lbolatoriunr l(irnia, Balai Pt'rrolitian
Ntrtt ttirttt Labt;ratutt1' oi 'l'he lle x,at'<lt
Pclil<anan Air'l'rrwar', Sr.rliumtrndi
Ittstttute l<n l"t eshruater F'islrerres, Sultantattrli
{i;
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kandungan protein berbeda dan lemak yang sama'
kemungkinan besar susunan asam amino essensial
dan asam lemak essensial akan sama walaupun
tanpa clilakukan analisisnya. Hal ini dapat dilihat
dari pengg-unaan sumber bahan pakan yallg sama
untuk setiap perlakuannya (Tabel 1). Tepung ikan
dan tepung kedelai menurut Wilson & Robinson
ilelantAki}'ama (1989) mengandung 10 asam amino
essensial (Arginine. Histidine, Isoleucine, Leucine,
Lysine, Methionine, Phenyalalanine, Tyrosine dan
Valjne) yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuh-
an. Demikian juga campuran minyak ikan dan
minyak jagung n-rengandung asam Iemak tak jenuh
(18:3n-3 I 2O:5n'31 22'.6n-3) yang sangat dibutuhkan
trntuk pertumbuhan juga (Halver, L972), sehingga
pada setiap perlakuan pakan' selain mengandung
asam amino esensial juga asam lemak esensial'
Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 3% dari
bobot populasi ikan sidat, dengan pemberian pakan
clua hali sehari vaitu pukul 08.00 dan pukul 19.00.
Pakan diberikan dalam wadzrh plastik yang
digantr"ing terenclam dalam air.
Pengamatan kualitas air diiakukan setiap dua
minggu meliputi suhu, pH, oksigen terlarut,
karbondioksida. dan N-NH,' Pengamatan kualitas
air ini dilakukan pada waktu pukul 05.00 pagi.
Pengamatan pertumbuhan ikan sidat dilakukan tiga
minggu sekali dengan menimbang bobot total ikan
siciat. Di samping itu diamati pula ikan siclat yang
mati selama pemeliharaan. Untuk rnengetahui
besarnSza retensi protein/letnak dilakukan peng-
hitungan menurut Viola & Rappaport (1979) sebagai
berikut :
Retensi prot.etl) / lemzrk:
l]9betlry9t9irl r 1931a\ gli]s311pgn clarlam-. !.!!!1.,-ll 1tj) x I oo',,,
bobot pr'()t('irr / lomak ynng clibelikutl (g)
Analisis data yang dilakukanterhadap ikan sidat
adalah pertambahan bobot, konversi pakan, retensi
protein dan I'etensi Iemak serta laju sintasan
berdasarkan uji DMRT (Duncan's New Multi
Range Test) seperti yang diuraikan oleh Sokal &
Rohlf (1973), Steel & Torrie (1960). Penelitian
dilakukan s€'lama 15 minggu'
HASIL DAN BAHASAN
Hasil penelitian mengenai kebutuhan proteit-l
optimal untuk benih ikan sidat terlihat pada Tnbel
2 dan Tabel 3.
Pertambahan bobot individu tertinggi selama
pemeliharaan 15 minggu mencapai 20,54 g pada
perlakuan pakan dengan kandungan protein 55%,,
sedangkan pe rtambahan bobot individu terencl air
yaitu 11,22 g terjadi pada perlakuan pakan deugan
kandungan protein 50%. Secara menyelurLrh.
kadar protcin pakan berpengaruh terhaclap
pertambahan bobot sidat (P<0,01) (Tabel 2)'
Nilai konversi pakan tertinggi dicapai oleh
perlakuan prtkan dengan kandungan protein 55%'
yaitu 2,75 (P>0,05). Laju sintasan ikan sidat selama
pemeliharaan dari keempat perlakuan pakan ticlak
berbeda.
Kadar protein pakan memberikan pengarr'th
terhadap reL€'l1si protein dan retensi lemak (P<0.05).
nilar tertinggi untuk retensi protein maupun utrtttl<
Tabel 2. Pertumbuhan, konversi pakan dan sintasan ikan sidat yang dipelihara dalam tangl<r
serat gelas selama 15 minggu.
7'able 2. (lrowtlt., feecl conuersion ancl stuuiuol rate of eel in fiberglass tank forl5 weelzs'
Sintasan*)
Survival
rate*)
(%ol
Tingkat Bobot awal Bobot akhir Pertarnbaharr
kandungan ikan ikan bobot ikan *)
protein pakan Initial body Final body Weight
Protein lt;vel weight weigltt htcrentent':')
of diets(eo) (g) (g) (s)
Konversi
pakan *)
Feed
conversion
rate*)
50'rr,
15"'i'
.10'),,
10.84
10.84
10.84
10.84
31.38
22.06
28.11
20.54 "
tr.22 t'
1.7 .2i "
I4.71 t"
2.75 n
q<9 l'
3.00 n t'
3.18 " "
Dd
44n
53"
IJ
*) Aug,lia r.ata-rata clalanr kolom diikuti dcngan notasi huml yang serrla tidak berbeda nyata (P>0,05)
Meon talttes in c6ltLnrns folLott,ed b1 llrc sana superscript are not stgnifir:antly differettt (P>0.05).
t)t)
'l'abcl 3.
'l'ablc 3.
.l L,ir'tl l),'rti'lLlirttt l),'t rltotttrrt Ittrl,trt<'sict lirl V.\Ir.r. l Ta]trtrt 1999
Retcnsi protein dirn lernali ikan sidat yang dipclihar.r d?Ilam tanglii sclirt
gelas (')';) .
Prolcitt cncl lipicl retetttiott of eal reorecl irt libergloss tatrhs (o''o).
Tingkat Kandungan Retensi Pt'otein Retensi Lerrzrk
Protein Pakan
Pt'otein level of diets
Pt'otein Retention Lipid Retention
(%)
;--15
50
,10
16.58 "
1.I.7J "
12..1; i'
10.63'
17.98 i,
16. g7 r,
'---1,:rI /.C;)
15.86 (
Angl(:r ratil,r'ata clitlanr Iiolonr cliilitrti dcngan notasi Irrn ul \'illlll srlnlir tirlrrli be tbt'clrt rrr';rtir
( P>0,0ir)
f4eutt. rolues ril col.rtnttts lollou'ed lry tlte sotrtt' sr/t)c,s(r'rr)I ot'c tt,ot "srgrttfirrrrrr.tlr rirf l<'rt:nt (l'>0 0it
lemak clicapai oleh perlaktlan pal(an dengan
kandungan proteir-r 5596.
Dari hasil percobaall ini ternyerta bahwer pal(an
clengan kandtrngan protein 55% memberikau per-
tumbuhan ter:baik ur-rtuli ber-rih sidat I'ang dipelihara
dalarn tangki serat liaca dengrln LlkLtran bobot au'al
individu 10,8,1 g per ekor. Menurut l{amstra el a/.
(1991).l<ebutuhan protein untuk ikan siclat berkisar
antara 45-;;'.,i,. sedrngkan kebutuhan lemaknya
dalarn pakan berkisar antara 15-209;. Dalam
penelitian ini kadar protein dalam pcrlal(uan pahan
yang digunakan bcrkisar antara 40-55')i,, sedangkan
kandungan Iemak untuh masing-masing pcrlakuan
adalah 15lti, ('l'abel 1). Jika melihat hasil 1'ang dicapai
oleh perlakuan paiian cler-rgan kandungan plotein
.10(2i. ternvirta hasil lrertumbnhanr-rya renclah
dibandingi<rrn der.rgan perlakuan lainnya. kecuali
clibandingkan ciengan perlaklran pakan yang
rnengancllrng protein ir0')1,. Rendahnva perrtumbuhan
ikan sidat vang diberi pakan ciengar-r kandungat.r
protein 50')ir disebabl<an pzrcla saat l)enlelihttlaan,
sebagian ikan sidat liurang lespon terhadap pal(alr
yang dibelilian. sehingga scring terjacli licruatiau
dan pacla akl-rir penelitian telnS'rrtir sintasannva
paling rendah. Pada nilai retcr-rsi proteir-r clan retensi
Iemak akan terlihat jelas, bahrva l)alian clengan
kanclungau proteir-r 5i-r?ir mernpr.rnyai niiai paling
rendah. Hal ini dibuktikan oleh Arai & Nose Og72\
yang menyatakan bahwa kebr,rtuhan protein
minimai untr-rk pertumbuhan optimal iktrn siclat
adalah 45')6. Dari hasil pernyalaan ini mullgkirl
pahan dengan kandr,rngan lrrotcin 10(Zr nlcmpLlnviri
J<andungan I) roteilr terlalr"r renclah. ltetensi prote i r-r
lrakan dengan kandr,rngan pl:oteill 5 5'.1,r; nr cmpr-r nyii i
niiai teltinggi dibanding pakan lainr.rva. Hal ini
menrbuhtihan bahrva kebr-rtuhnn lli'otein ur.rtttli
benih sicllt cul<r-rp ting'gi. Tetapi nrcnLlrLrt ,Jcspu scrr
(1989). palian sidat untr"rk ttkuriu.t glass cel setclirir
dipeliharrr 3-4 nringgu dnpat diberr paliau vi\r).r
mengandnng prolein total 50'/o, protein te lccl'nrr
,16')'i,. lcmal< 20'11,, I<arbohidrat 11')'i. irbtr 8",,. tlal)
energi 50t)() kkal/kg pakan. PelnvaLaan .lcsyrei-scrr
dibandingkan dengern perlakLran pakan va ng acll clln
hasilnytr terrnvata acla bebcrapa perbeclauu viritrL
terutama rneng-enai l<andungan encrgi, ili nirrrrir
pada perlakuan palian percobuan mongurrclttng
energi sckitnr 4200 kl<alikg pal<an dan l<:rntlurr-rg-ar.r
iernak 1 5') 6. Penclitian khr-isus melr gerlrli liebr-rtu ha rr
cnergi yang optimal untuk benih sidat trrasih pe rlr.r
clilal<uhan. Dengan kekurangan encrg-i clulurn
palian. nraka nyata sekali bahr.t'a pal<rln virr.rg
rnengancllng lrrotein paling tinggi me nr lrtr rrr.tr i n i I l i
pertumbrrhan paling baik. [)idr-rgu licl<ulur.rgrir.r
energi dalam pakan diambil dari protein. sehinggir
protein ya ng berfr-rngsi untr-rk perturnbu l-ia rr tla g i n g
akan berkr,Lrang. Demil<ian pulzr kebutul.ran Icnrirlr
untuk ikan sidat cuhup tingg'i. Hal irri tcrbLrkti
clengan ditlapatl<annya nilai retensi le nrali vrrng-
cr.rkr.rp tinggi ('fabel 13) sehingga dipcrl<iritlirin
l<ebr-rtuhan lemak untLll( ilian sidat jr.rg,-a ,'Lr Ii,Lill
tinggi.
Paran.ietei: kualitas air sclarr:r pcnrclilralirrrri
ilian sidat dalam taneki/bak serat kaca atlirlirlr
sebagai b,:r'ikut :
Suhu air
pH air
Oksr gen t erlarr.rt (m g/L)
i{arbondiol<sida (m g/L)
:251)C-27'('
: 7,5 - 9.0
: 2.14 - 7,65
: 2.79 - 6.39
:0,015-0,265N-NH,(mg/L)
l)ari hasil
sering terj ndi
pengamatan l<ualitas itir'. tclrrvirLtr
perubahan pH air hinggrr uruur'irpiri
(i;
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pH 9.0, sedangkan pH air yang optimal berkisar
antara 6,5-8,0. Dengan ketidakstabilan pH air tadi,
maka pertumbuhan dan sintasan ikan sidat agak
terganggu. sehingga diduga menjadi penyebab
tingginya kematian.
Kandungan oksigen terlarut cukup untuk
mendukung pertumbuhan ikan sidat, walaupun
nilai kritis kandungan oksigen terlarut untuk ikan
sidat 2 3 mg/L. Suhu air, karbondioksida dan N-
NH, cukup baik untuk kehidupan ikan sidat.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian kebutuhan protein optimal
pada pakan benih ikan sidat yang dipelihara dalam
tangkr serat kaca dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan protein dalam pakan untuk benih ikan
sidat dengan ukuran awal individu 10,84 g adalah
5ii')ir protein.
SARAN
Untuk mendapatkan efisiensi pakan yang tepat
perlu diteliti mengenai kebutuhan energi yang
optimal untuk benih ikan sidat.
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